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ABSTRAK        
Jalan merupakan salah satu aset infrastruktur yang sangat penting dalam 
memperlancar arus distribusi barang dan pergerakan masyarakat. Pembangunan 
infrastruktur yang meningkat dewasa ini membutuhkan material yang meningkat pula, 
perlu diimbangi dengan alternatif material lain yang tersedia di alam. Reclaimed Asphalt 
merupakan material yang dihasilkan dari pengupasan konstruksi perkerasan jalan. 
Penambahan lapis perkerasan akan menyebabkan elevasi jalan semakin meningkat, 
sehingga kondisi permukaan jalan semakin tidak ideal. Volume Reclaimed Asphalt yang 
semakin menumpuk, dan pemanfaatan yang belum optimal merupakan hal yang perlu 
mendapat perhatian saat ini. Metode yang digunakan adalah metode studi literatur dari 
peneliti terdahulu pada pada jalan nasional di Provinsi Jawa Timur. Hasil yang 
diperoleh adalah karakteristik agregat Reclaimed Asphalt memenuhi syarat Spesifikasi 
Bina Marga Tahun 2010 Revisi 3, sedangkan parameter penetrasi dan daktilitas aspal 
Reclaimed Asphalt tidak memenuhi persyaratan. Untuk itu perlu adanya penambahan 
material baru untuk mengantisipasi kelemahan yang terjadi sehingga dapat memenuhi 
spesifikasi teknis material perkerasan jalan. 
Kata Kunci : manajemen aset infrastruktur, jalan, reclaimed asphalt, material, 
perkerasan, jalan. 
PENDAHULUAN   
Salah satu aset infrastruktur yang sangat mendapat perhatian dewasa ini adalah jaringan 
transportasi berupa jalan raya. Jalan merupakan salah satu aset yang dimiliki oleh suatu 
daerah dalam menunjang perekonomian sehingga jalan mempunyai peran yang sangat penting 
dan strategis. Infrastruktur jalan berfungsi sebagai prasarana sistem distribusi lalu lintas 
barang dan manusia, sebagai prasarana pembentuk struktur ruang wilayah. Jalan merupakan 
tempat bergantung bagi perkembangan ekonomi dan sosial, dan prasyarat berlangsungnya 
berbagai aktivitas yang terjadi di masyarakat (Handayani, 2016).  
Manajemen aset infrastruktur jalan sangat diperlukan dalam rangka menunjang 
pelayanan yang maksimal dari jalan raya sebagai penunjang dalam pergerakan masyarakat 
dan distribusi barang. Pembangunan yang marak dewasa ini dilakukan juga dalam rangka 




melancarkan arus distribusi orang dan barang, sehingga dapat mengurangi jarak, waktu dan 
biaya yang berdampak pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. Pembangunan 
infrastruktur membutuhkan material yang meningkat pula, perlu diimbangi dengan alternatif 
material lain yang tersedia di alam. 
Dengan adanya perkembangan lalu lintas yang terjadi akhir-akhir ini maka perkerasan 
jalan mengalami perubahan seiring dengan bertambahnya umur pelayanan jalan, kondisi 
cuaca dan lingkungan, serta perkembangan beban lalu lintas yang terjadi baik dari jenis 
kendaraan maupun volume lalu lintas. Bila lapisan perkerasan mencapai Indeks Permukaan 
Akhir, yang berarti perkerasan dapat dianggap sudah tidak memiliki nilai struktural lagi, maka 
perlu dilakukan overlay/pelapisan ulang dengan perkerasan baru. Hal ini mengakibatkan 
bertambahnya elevasi jalan akibat proses pelapisan yang berulang-ulang (Suwantoro, 2010). 
Aspal sebagai bahan yang tidak dapat diperbaharui sehingga penggunaannya perlu 
dihemat seefisien mungkin. Reclaimed Asphalt merupakan hasil dari pengupasan perkerasan 
jalan dengan Cold Milling Machine. Reclaimed Asphalt berpotensi sebagai pengganti aspal 
dan agregat baru dalam perkerasan jalan, sehingga dapat menghemat sumber daya alam, 
mengurangi laju kerusakan alam akibat penambangan, menghemat anggaran pembangunan. 
Penyelenggara jalan di Provinsi Jawa Timur sejak 2006 telah menggunakan Cold Milling 
Machine dalam penanganan kerusakan jalan dan menghasilkan volume pekerjaan 50.000 m3 
pertahun (Budianto, 2009). Reclaimed Asphalt juga berpotensi sebagai sumber limbah jika 
dibiarkan menumpuk dan tidak dimanfaatkan secara optimal dan akan menjadi sesuatu yang 
merusak lingkungan. Pemanfaatan material yang merupakan limbah bagi lingkungan perlu 
lebih dioptimalkan, sehingga menghemat penggunaan material alam menuju tercapainya 
Sustainable Development. 
Perbaikan jenis kerusakan seperti retak, gelombang, alur dan lain-lain dibutuhkan 
pengupasan lapisan aspal lama sebelum dapat dilapis kembali.  Jenis pemeliharaan jalan 
berpotensi mengubah elevasi jalan yaitu Preservasi 
(Rutin/Rehabilitasi/Berkala/Rekonstruksi/Peningkatan Struktur Jalan) sehingga menimbulkan 
pengerukan. Pengerukan terjadi di atas lapisan pondasi atas yaitu pada lapisan AC-WC 
(Asphalt Concrete – Wearing Course). Berangkat dari kenyataan kecenderungan 
melimpahnya Reclaimed Asphalt yang belum dimanfaatkan secara optimal, maka tinjauan 
terhadap karakteristik material pembentuk Reclaimed Asphalt sangat diperlukan. Selain itu 
juga perlu dilakukan evaluasi terhadap kelemahan dan kekuatan yang ada pada karakteristik 
material Reclaimed Asphalt sehingga bisa diantisipasi dalam perkembangan penelitian 
berikutnya. 
Penulisan artikel ini bertujuan untuk: 
1. Memperoleh karakteristik material pembentuk Reclaimed Asphalt, 
2. Memperoleh strategi pemanfaatan Reclaimed Asphalt sebagai bahan konstruksi jalan.  
    
Gambar 1. Reclaimed Asphalt Pavement 
 




STUDI PUSTAKA   
Reclaimed Asphalt adalah material hasil pengupasan dan atau pemrosesan ulang 
perkerasan yang terdiri atas aspal dan agregat dengan menggunakan Cold Milling Machine. 
Reclaimed Asphalt berpotensi dapat menghemat sumber daya alam, mengurangi laju 
kerusakan alam akibat penambangan, menghemat anggaran pembangunan (Budianto, 2009). 
Terdapat 2 sumber dari Reclaimed Asphalt yaitu reclaimed asphalt concrete (RAC) dan 
recycled asphalt shingles (RAS). Reclaimed Asphalt dibentuk dari lumps dan pengerukan. 
RAS dapat diperoleh sebagai limbah konstruksi atau berasal dari industri AMP yang telah 
berakhir. Untuk membentuk campuran baru, dapat dilakukan dengan atau tanpa penambahan 
agregat baru. 
Reclaimed Asphalt dapat diproses dengan cara ekstraksi sehingga menghasilkan dua 
material yang berupa agregat Reclaimed Asphalt dan aspal Reclaimed Asphalt. Reclaimed 
Asphalt dapat dicampurkan dengan material yang lain sehingga dapat menghasilkan material 
yang lebih baik atau sesuai dengan kondisi aslinya. Penambahan material baru dapat 
memperbaiki umur teknis dan kualitas dari aspal. Pengurangan persentase dengan aspal baru 
atau emulsi untuk desain campuran baru digunakan kembali untuk memanfaatkan Reclaimed 
Asphalt sebagai material konstruksi jalan raya. 
Beberapa hasil penelitian dari peneliti terdahulu dapat mengungkapkan hal-hal yang 
menarik perhatian tentang Reclaimed Asphalt sebagai material perkerasan jalan. Pengujian 
terhadap sifat dasar Reclaimed Asphalt dengan mencampurkan Reclaimed Asphalt dengan 
bahan tambah kapur. Diperoleh kadar aspal hasil ekstraksi Reclaimed Asphalt sebesar 4,16%. 
Penambahan kapur sebesar 4,5%. Dari hasil pengujian diperoleh properties campuran dapat 
ditingkatkan dengan rekayasa gradasi dan penambahan kapur (Astuti dkk, 2015).  
Penggunaan Reclaimed Asphalt dengan persentase 20%, penambahan filler fly ash 
sebesar 4%, 5%, 6%. Dari hasil penelitian penggunaan Reclaimed Asphalt 20% dengan hasil 
kinerja campuran yang paling optimal adalah dengan nilai filler 5% dapat menghasilkan flow, 
stability Marshal yang sesuai dengan standar Spesifikasi Teknis Bina Marga Revisi 3 
(Handayani, 2016). Penggunaan Reclaimed Asphalt sebesar 25% dapat memenuhi persyaratan 
AC-WC gradasi kasar yang menghasilkan KAO sebesar 6% dengan aspal Pen 60-70 dan 
5,9% dengan aspal Modifikasi jenis TRS 55 (Harahab dkk, 2013). Komposisi 20% Reclaimed 
Asphalt dari Jalan Pilang-Probolinggo, 6,5% agregat kasar, 25% agregat sedang, 45% agregat 
halus dan 1% semen dalam campuran beraspal panas dengan aspal modifikasi dapat 
memenuhi persyaratan lapisan aspal beton dengan KAO 5,6% dengan aspal Elastomer 
Sintetis dan 6,2% dengan aspal Asbuton yang Diproses (Herawati dkk, 2012). 
Pencampuran awal dengan 40% Reclaimed Asphalt dan 60% material baru dengan 
pertimbangan efek ageing. Komposisi optimal diperoleh 30% Reclaimed Asphalt Gemekan 
Jombang dan 70% material baru dengan KAO sebesar 5,70%. Sedangkan 20% Reclaimed 
Asphalt dan 80% material baru dengan KAO 5,9% (Kusmarini dkk, 2012). Komposisi 25% 
Reclaimed Asphalt Jalan Pandaan-Malang dan 75% material baru dengan nilai abrasi sebesar 
19,73% memenuhi persyaratan spesifikasi Bina Marga dengan KAO sebesar 6,35% (Falevi, 
2013).  
Penggantian material granular dengan 100% Reclaimed Asphalt menghasilkan nilai 
tertinggi pada ITS/Indirect Tensile Strength dan resilient modulus baik pada kondisi kering 
maupun basah. Kondisi yang diperbandingkan adalah dengan aspal Pen 60/70 dan 80/100, 
dan yang lebih baik adalah menggunakan aspal Pen 80/100 (Ortiz dkk, 2012). Perbandingan 
Reclaimed Asphalt antara 0%, 10%, 20%, 30%, 40%, 100% dan bahan alam untuk hotmix 
asphalt dengan menggunakan Aspal Pen 60/70. Hasil penelitian ini menunjukkan persentase 
Reclaimed Asphalt sebesar 30% menghasilkan nilai stabilitas yang tinggi, dan pada pihak lain 
menambah kemungkinan efek brittle pada campuran perkerasan jalan raya (Parvezz dkk, 
2008). 




Penambahan Reclaimed Asphalt sebesar 20% memperbaiki semua properties dari 
campuran aspal Penambahan Reclaimed Asphalt lebih menghasilkan kinerja yang lebih baik 
dibandingkan dengan hanya menggunakan agregat natural (Pradyuma dkk, 2013). 
Penggunaan 30-48% Reclaimed Asphalt menunjukkan kinerja campuran yang lebih baik 
(volumetric properties, mechanical dan performance properties) dibandingkan dengan 
menggunakan bahan alami (Shen dkk, 2007). 
Penelitian di laboratorium dengan menggunakan persentase Reclaimed Asphalt sebesar 
10%, 20%, 30%, 40%. Tidak ada konsistensi perubahan penambahan pada physical 
properties (penetrasi, duktilitas, titik lembek) pada campuran. Rentang penggunaan 
Reclaimed Asphalt dalam 10-40% bisa diadopsi untuk digunakan untuk jalan baru dengan 
menggunakan Reclaimed Asphalt (Sunil dkk, 2014). Penambahan persentase Reclaimed 
Asphalt pada campuran yang berisi limbah ban, menunjukkan nilai stabilitas yang lebih 
tinggi. Penambahan Reclaimed Asphalt dengan limbah ban menghasilkan nilai workability 
yang baik. Penambahan limbah ban dapat meningkatkan ketahanan untuk dapat menahan 
deformasi akibat beban lalu lintas (Xiao dkk, 2009). 
Penambahan Reclaimed Asphalt sebesar 25% dengan variasi limbah ban dapat 
menambah nilai resilient modulus pada variasi temperatur. Penambahan ini juga 
direkomendasikan untuk daerah dengan iklim tropis yang bersuhu tinggi. Penambahan 
Reclaimed Asphalt dan limbah ban mempengaruhi umur teknis suatu jalan dan ketahanan 
terhadap kelelahan (Xiao dkk, 2007). 
Penelitian-penelitian tersebut mengulas tentang aplikasi Reclaimed Asphalt Pavement di 
beberapa negara dengan persentase penggunaan dari 0% sampai dengan 100% tergantung 
pada sumber dari Reclaimed Asphalt Pavement dan bagian dari lapisan perkerasan jalan raya. 
Dalam hal ini di Indonesia, karakteristik material berupa agregat dan kasar didasarkan pada 
Spesifikasi Teknis Bina Marga Revisi 3 Tahun 2010 seperti pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3. 
 
Tabel 1. Ketentuan Agregat Kasar 
Pengujian Standar Nilai 
Kekekalan bentuk agregat 
terhadap larutan 









100 putaran SNI 2417-2008 Maks. 6% 





100 putaran Maks. 8% 
500 putaran Maks. 40% 
Kelekatan agregat terhadap aspal. SNI 2439-2011 Min. 95% 
Butir pecah pada agregat kasar. SNI 7619-2012 95/90 *) 
Partikel pipih dan lonjong. ASTM D4791 
Perbandingan 1:5 
Maks. 10% 
Material lolos ayakan No. 200 SNI 03-4142-1996 Maks. 2% 
Sumber: Bina Marga (2010) 
 











Tabel 2. Ketentuan Agregat Halus 
Pengujian Standar Nilai 
Nilai setara pasir SNI 03-4428-1997 Min. 60% 
Angularitas dengan uji kadar rongga SNI 03-6877-2002 Min. 45 
Gumpalan lempung dan butir-butir mudah 
pecah dalam agregat 
SNI 03-4141-1996 Maks. 1% 
Agregat lolos ayakan No. 200 SNI ASTM 
C117:2012 
Maks. 10% 
Sumber: Bina Marga (2010) 
Agregat halus harus terdiri dari pasir atau batu pecah yang lolos ayakan No. 4 (4,75 
mm). 
Tabel 3. Ketentuan Aspal Keras 

























≥ 300 385-2000 ≤ 3000 
Titik lembek (0C) SNI 2434 2011 ≥ 48 ≥ 53 ≥ 54 
Daktilitas pada 250C 
(cm) 
SNI 2432 2011 ≥ 100 ≥ 100 ≥ 100 





≥ 99 ≥ 99 ≥ 99 
Berat jenis SNI 2441-2011 ≥ 1,0 ≥ 1,0 ≥ 1,0 
Stabilitas 
penyimpanan 
perbedaan titik lembek 
(0C) 
ASTM D 5976 
part 6.1 
- ≤ 2,2 ≤ 2,2 
Partikel yang lebih 
halus dari 150 micron 
(µm) (%) 
- - Min 95 - 
Pengujian Residu hasil TFOT (SNI-06-2440-1991) atau RTFOT (SNI-03-6835-2002) 
Berat yang hilang (%) SNI 06-2441-
1991 





≤ 800 ≤ 1200 ≤ 1600 




≥ 54 ≥ 54 ≥ 54 









- - ≥ 60 
Sumber: Bina Marga (2010) 
 




PENGUMPULAN DATA   
Metode pengumpulan data menggunakan metode literatur dari penelitian yang 
membahas tentang pemanfaatan Reclaimed Asphalt dari jalan nasional di Provinsi Jawa 
Timur. Untuk mendapatkan karakteristik penyusun Reclaimed Asphalt maka perlu dilakukan 
ekstraksi sampel untuk memisahkan aspal dan agregat. Metode pengumpulan data 



























                                           Gambar 2. Pengumpulan Data 
ANALISIS PENELITIAN   
Hasil yang diperoleh dari penelitian terdahulu dipresentasikan pada tabel berikut ini. 
Pengujian terhadap parameter aspal dan agregat merujuk pada Spesifikasi Teknis Bina Marga 
Tahun 2010 Revisi 3 dari material pembentuk Reclaimed Asphalt. Dari hasil penelitian 
tersebut diperoleh kesesuaian dan ketidak sesuaian masing-masing parameter dengan 
Spesifikasi Teknis Bina Marga Tahun 2010 Revisi 3. Pengujian sifat fisik material Reclaimed 
Asphalt dilakukan untuk mengetahui upaya-  upaya yang dapat dilakukan agar 
penggunaannya menghasilkan campuran yang memenuhi spesifikasi. Hasil pengujian sifat-
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Tabel 4. Karakteristik Material Pembentuk Reclaimed Asphalt 
Material Karakteristik Hasil Penelitian Terdahulu Spek. 
































































% 30 ; 40  20;30;40 25 ; 30  25 ; 30 25 ; 30 25 20 ; 30 20 25 ; 35 ; 40 - 
Berat jenis gr/cm3 2,65 2,74 2,64 2,635 2,64 2,64 2,658 2,6 2,635 - 
Penyerapan air % 1,36 1,40 1,59 0,82 1,59 1,59 1,162 1,42 0,82 Maks. 3 
Kekekalan bentuk 
agregat terhadap 
Larutan Na Sulfat 
dan Mg Sulfat 





% 29,17 20,3 22,46 22,54 22,46 22,46 29,35 20,19 22,54 Maks. 30 
Kelekatan agregat 
terhadap Aspal  
% >95 >95 >95 >95 >95 >95 >95 >95 >95 Min. 95 
Angularitas % 94,62 95,3 96,29 98,14 96,29 96,29 98,78/ 
97,79 
95/90 98,14 95/ 90 
Partikel pipih dan 
lonjong 
% 2,0 1,7 1,21 1,13 1,21 1,21 0,870 2 1,13 Maks. 10 
Material lolos 
ayakan No. 200 
% 0,8 0,7 - -  - - 0,47 - Maks. 2 
Nilai setara pasir 
 
% - - - -  - 65,18  - - Min. 60 
Angularitas 
dengan uji kadar 
% - - - - - - 69,42 - - Min. 45 




Material Karakteristik Hasil Penelitian Terdahulu Spek. 
Kusmarini Harahab Wibowo Falevi Herawati Handayani Sujiartono 
rongga 
Gumpalan 
lempung dan butir 
mudah pecah 
dalam agregat 
% - - - - - - - - - Maks.1 
Material lolos 
ayakan No. 200 
% - - - - - - - - - Maks.10 
Berat jenis gr/cm3 - - - -  - 2,692 - - - 





% 4,6 3,78 4,63 4,15 4,63 4,63 4,5 4 4,18 - 
Penetrasi pada 
250C 
dmm 21 22 21 19 21 21 19 49 19 60-70 
Viskositas 1350C cSt 1.440 1.900 1.950 2.300 1.950 1.950 2.450 2.300 2.300 ≥300 
Titik lembek 0C 62,4 62,0 57,5 65,5 57,5 57,5 64,8 55 65,5 ≥48 
Daktilitas pada 
250C 
cm 19 23 24 19 24 24 11,5 >120 19 ≥100 
Berat jenis gr/cm3 1,060 1,067 1,056 1,058 1,056 1,056 1,066 1,067 1,058 ≥1,0 










 Tabel 4 menunjukkan bahwa pelapukan agregat selama masa pakai tidak banyak 
berpengaruh pada sifat fisik agregat Reclaimed Asphalt. Hal ini terlihat dari nilai kekekalan 
bentuk agregat setelah direndam dalam larutan magnesium sulfat dan nilai abrasi yang masih 
memenuhi syarat, dimana kedua nilai tersebut menunjukkan ketahanan agregat terhadap 
degradasi dan disintegrasi selama proses produksi dan operasi. Hal ini disebabkan adanya 
lapisan aspal yang telah menyelimuti agregat Reclaimed Asphalt, namun dengan kondisi ini 
nilai kelekatan agregat Reclaimed Asphalt terhadap aspal masih memenuhi syarat spesifikasi 
sehingga diharapkan  masih mampu untuk menerima, menyerap dan menahan tebal aspal 
film sesuai dengan spesifikasi teknis.  Nilai partikel pipih dan lonjong dari agregat Reclaimed 
Asphalt berada di bawah batas maksimum spesifikasi teknis. Hal ini menunjukkan bahwa 
agregat Reclaimed Asphalt mempunyai permukaan yang kasar dan bentuk kubikal. Dengan 
terpenuhinya karakteristik ini diharapkan campuran perkerasan jalan dengan Reclaimed 
Asphalt dapat mempunyai stabilitas yang tinggi karena interlocking antar agregat yang lebih 
besar. 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa sifat fisik aspal Reclaimed Asphalt mengalami kenaikan jika 
dibandingkan dengan spesifikasi. Namun demikian nilai penetrasi aspal Reclaimed Asphalt 
berada di bawah ambang batas spesifikasi untuk jenis aspal yang digunakan, sedangkan nilai 
viskositas aspal Reclaimed Asphalt berada jauh di  atas  ambang  batas  minimum spesifikasi. 
Nilai penetrasi dan viskositas adalah karakteristik aspal yang menunjukkan tingkat 
kekerasan/kekakuan aspal pada suhu tertentu. Nilai penetrasi yang rendah dan nilai viskositas 
yang tinggi dari aspal Reclaimed Asphalt menunjukkan bahwa aspal Reclaimed Asphalt 
mempunyai tingkat kekerasan dan kekakuan yang tinggi. Peningkatan kekerasan dan 
kekakuan aspal dapat meningkatkan stabilitas campuran namun pada sisi lain menyebabkan 
campuran menjadi lebih getas.  
 Uji daktilitas adalah untuk mengetahui sifat kohesi dari aspal hasil Reclaimed Asphalt. 
Kohesi adalah kemampuan aspal untuk tetap mempertahankan agregat tetap pada tempatnya 
setelah terjadi pengikatan. Nilai daktilitas aspal Reclaimed Asphalt yang tinggi menunjukkan 
tingginya kohesi/kemampuan partikel aspal keras  untuk melekat satu dengan yang lain 
sehingga dapat mengikat butir-butir agregat dengan  baik. Sedangkan nilai daktilitas aspal 
Reclaimed Asphalt yang rendah menunjukkan rendahnya kohesi/kemampuan partikel aspal 
keras  untuk melekat satu dengan yang lain sehingga dapat mengikat butir-butir agregat 
dengan  baik. Hasil pengujian titik  lembek  aspal  Reclaimed Asphalt  yang  berkisar  55-
65,5°C,  berada di  atas ambang batas minimum spesifikasi yaitu aspal Pen 60/70 yang 
berkisar 48°C. Hal ini menunjukkan bahwa perkerasan dengan aspal Reclaimed Asphalt lebih 
tahan terhadap perubahan bentuk karena suhu tinggi di lapangan, karena aspal Reclaimed 
Asphalt baru mulai melunak pada suhu yang lebih tinggi. Daya lekat terhadap aspal (affinity 
for asphalt) dipengaruhi oleh sifat mekanis dan sifat kimiawi dari agregat. Sifat mekanis 
meliputi pori-pori dan absorpsi, bentuk dan tektur permukaan, ukuran butir (Sukirman, 1995). 
Agregat berpori baik untuk menimbulkan ikatan yang kuat antara agregat dan aspal. Tetapi 
jika terlalu banyak pori akan menimbulkan terlalu banyak aspal yang diserap sehingga lapisan 
aspal menjadi tipis. Agregat berbentuk kubus dan kasar lebih baik mengikat aspal daripada 
agregat berbentuk bulat dan halus. Permukaan agregat yang kasar akan memberikan ikatan 
dengan aspal yang lebih baik daripada agregat dengan permukaan licin. 
 Daya lekat terhadap aspal dipengaruhi oleh sifat agregat terhadap air. Granit dan 
batuan yang mengandung silika merupakan agregat yang bersifat hydrophilic yaitu agregat 
yang mudah terikat terhadap air. Agregat jenis ini tidak baik digunakan sebagai bahan 
campuran dengan aspal karena akan mudah terjadi stripping yaitu terlepasnya lapis aspal dari 
agregat karena pengaruh air. Kondisi sebaliknya, agregat seperti diorit –andesit disebut 
agregat hydrophobic adalah agregat yang tidak mudah terikat dengan air sehingga ikatan 




antara agregat dan aspal cukup baik, dan stripping yang terjadi kecil sekali. Ukuran butir 
agregat dihubungkan dengan amplop gradasi untuk agregat Reclaimed Asphalt.  
Dengan  membandingkan sifat-sifat  fisik  Reclaimed Asphalt  terhadap  spesifikasi  
maka dapat diperoleh hasil bahwa karakteristik agregat Reclaimed Asphalt memenuhi syarat 
spesifikasi terhadap semua parameter pengujian, sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
campuran perkerasan jalan. Karakteristik aspal Reclaimed Asphalt memenuhi syarat 
spesifikasi pada parameter viskositas dan titik lembek, tetapi pada nilai penetrasi dan 
daktilitas aspal Reclaimed Asphalt tidak memenuhi persyaratan spesifikasi, sehingga perlu 
penambahan aspal baru atau material lain untuk memperbaiki sifat-sifat fisiknya. 
KESIMPULAN 
Dari hasil pengumpulan data dan analisis yang sudah dilakukan maka kesimpulan yang 
diperoleh adalah: 
 Karakteristik agregat Reclaimed Asphalt memenuhi syarat spesifikasi, sehingga dapat 
digunakan sebagai bahan campuran perkerasan jalan. Karakteristik aspal Reclaimed 
Asphalt mempunyai kesesuaian pada parameter viskositas dan titik lembek, sedangkan 
pada parameter penetrasi dan daktilitas tidak sesuai dengan Spesifikasi Umum Bina 
Marga Tahun 2010 Revisi 3.  
 Strategi pemanfaatan Reclaimed Asphalt sebagai bahan konstruksi jalan adalah perlu 
penambahan material lain yang ramah lingkungan sehingga dapat mengantisipasi 
kelemahan yang ada. Dalam hal ini penambahan agregat dengan tekstur yang kasar 
dan penambahan aspal baru perlu dilakukan untuk bisa memenuhi spesifikasi teknis 
yang berlaku. 
Dari hasil pengumpulan data, analisis dan kesimpulan, maka saran yang bisa diberikan 
adalah: 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan pemanfaatan material lain yang dapat 
mengisi kelemahan dari penggunaan Reclaimed Asphalt sebagai material konstruksi 
jalan raya. 
Catatan. Penulisan artikel ini didukung dengan beberapa studi literatur yang bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik material Reclaimed Asphalt . Untuk itu kami menyampaikan banyak terima 
kasih kepada para peneliti yang karyanya menjadi rujukan dalam penulisan artikel ini. 
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